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Abstract—Companies that implement Environmental 

management accounting will have good environmental planning 

support. The phenomenon that occurs is still poor waste 

management in the city of Cimahi, this is preliminary evidence 

that environmental performance is still poor. And the weakness 

of law enforcement is one of the causes of the shutdown of 

industrial companies. The purpose of this study is to be able to 

explain the implementation of environmental management 

accounting, environmental performance and the effect of the 

implementation of environmental management accounting on 

environmental performance in Textile Companies in Cimahi 

City who have followed PROPER in 2018. The method used in 

this study is a verification method with a quantitative approach. 

The data source used in this study is the primary data source. 

The technique used is a questionnaire. The sampling technique 

in this study is the type of purposive sampling. Testing the 

hypothesis used is simple linear regression. The results showed 

that the implementation of environmental management 

accounting for environmental performance in the Textile 

Company in Cimahi City, which had participated in PROPER in 

2018, was included in the excellent category. Environmental 

management accounting supplementation has a significant effect 

on environmental performance in the Textile Company in 

Cimahi City that has participated in PROPER in 2018. 

Keywords—Environmental Management Accounting, 

Environmental Performance, PROPER. 

 

Abstract—Perusahaan yang menerapkan akuntansi 

manajemen lingkungan akan memiliki kinerja lingkungan yang 

baik. Fenomena yang terjadi yaitu masih buruknya pengelolaan 

limbah di kota Cimahi, hal ini menjadi bukti awal bahwa kinerja 

lingkungan masih buruk. Serta lemahnya penegakan hukum 

menjadi salah satu penyebab membandalnya perusahaan 

industri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mampu 

menjelaskan implementasi akuntansi manajemen lingkungan, 

kinerja lingkungan dan pengaruh implementasi akuntansi 

manjemen lingkungan terhadap kinerja lingkungan pada 

Perusahaan Tekstil di Kota Cimahi yang telah mengikuti 

PROPER pada Tahun 2018.Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah  sumber data primer. Adapun teknik yang digunakan 

adalah kuesioner. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 

yaitu dengan jenis purposive sampling. Pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa implementasi akuntansi manjemen 

lingkungan terhadap kinerja lingkungan pada Perusahaan 

Tekstil di Kota Cimahi yang telah mengikuti PROPER pada 

Tahun 2018 termasuk dalam kriteris sangat baik. Imlementasi 

akuntansi manajemen lingkungan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja lingkungan pada Perusahaan Tekstil 

di Kota Cimahi yang telah mengikuti PROPER pada tahun 2018. 

Kata kunci— Akuntansi Manajemen Lingkungan, Kinerja 

Lingkungan, PROPER. 

 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang termasuk dalam 

kategori sebuah negara industri. Karena Indonesia 

merupakan negara peringkat ke lima besar yang kontribusi 

industrinya cukup tinggi [1]. Sektor industri juga banyak 

berkembang di kota – kota besar di Indonesia, salah satunya 

di wilayah kota Cimahi. Semua sektor industri yang berada 

di kota Cimahi  harus mampu membuat lingkungan 

sekitarnya  agar tidak tercemar. Lingkungan yang tidak 

tercemar  akan menjadi indikasi untuk menilai kinerja 

lingkungan, Rustika dan Pratiwi (2011). 

Kinerja lingkungan adalah suatu pencapaian  kinerja 

perusahaan  dalam menciptakan  lingkungan yang baik 

dengan mengontrol aspek lingkungannya. Akan tetapi, 

faktanya masih terdapat perusahan yang mencemari 

lingkungan. Salah satunya perusahaan yang berada di 

wilayah kota Cimahi. Yang masih membuang air limbah 

kesungai tanpa proses pengelolaan limbah, serta 

menyimpan limbah B3 di sekitar lahan perusahaan dengan 

kondisi terbuka [2]. Hal tersebut menyebabkan sungai-

sungai di wilayah kota Cimahi terindikasi tercemar limbah 

[3]. 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa 

pengelolaan limbah  di kota Cimahi paling buruk diantara 

daerah-daerah lainnya hal ini menjadi bukti awal bahwa 

kinerja lingkugan masih buruk. Serta, lemahnya penegakan 

hukum menjadi salah satu penyebab membandalnya 

perusahaan industri tersebut [4]. Sedangkan untuk 

meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup, pemerintah melalui 

Kementrian Negara Lingkungan Hidup (KLH) membuat 

suatu bentuk kebijakan yang diterapkan melalui Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan yang disingkat 

dengan  PROPER. 

Apabila perusahaan melaksanakan kinerja lingkungan 

dengan baik, maka perusaahan perlu mengeluarkan biaya-

biaya lingkungan. Biaya lingkungan adalah dampak baik 

moneter maupun non-moneter yang terjadi  oleh aktivitas 

perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan [5]. 

Akan tetapi, permasalan yang terjadi yaitu mahalnya biaya 
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pemulian atau clean up [6], salah satunya pada perusahaan 

yang berada di wilayah kota Cimahi yang tidak 

menganggarkan biaya lingkungan, sehingga perusahaan 

memperoleh peringkat PROPER hitam [7]. 

Adanya permasalahan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut, menunjukan terbengkalainya 

pengelolaan (manajemen) lingkungan [8]. Sejalan dengan 

itu Dewi (2017) mengungkapkan juga bahwa penerapan 

akuntansi manajemen lingkungan dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan sejumlah keputusan salah 

satunya yaitu keputusan mengenai evaluasi kinerja. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Ikhsan (2009) yang 

menyatakan bahwa akuntansi manajemen lingkungan juga 

dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur dalam kinerja 

perusahaan.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Burhany (2011) 

menghasilkan temuan bahwa implementasi akuntansi 

lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan. Implementasi yang diproksikan dalam dimensi 

fisik dan moneter (IFAC;2005; Hansen Mowen:2007) 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan yang diproksikan dalam 

peringkat PROPER.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, 

identifikasi masalah dalampenelitian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : (1) Bagaimana implementasi akuntansi 

manajemen lingkungan pada perusahaan tekstil yang telah 

mengiktuti PROPERdi k ota Cimahi. (2) Bagaimana Kinerja 

Lingkungan pada perusahaan tekstil yang telah mengiktuti 

PROPER di kota Cimahi. (3) Seberapa besar pengaruh 

implementasi akuntansi manajemen lingkungan terhadap 

kinerja lingkungan  pada perusahaan tekstil yang telah 

mengikuti  PROPER di kota Cimahi. Sedangkan yang 

menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mampu 

menjelaskan bagaimana implementasi akuntansi 

manajemen lingkungan dan kinerja lingkungan pada 

perusahaan tekstil yang telah mengiktuti PROPER di kota 

Cimahi.Serta besarnya pengaruh implementasi akuntansi 

manajemen lingkungan terhadap kinerja lingkungan pada 

perusahaan tekstil yang telah mengikuti PROPER di kota 

Cimahi. 

 

 LANDASAN TEORI 

Dalam bagian ini, akan dibahas mengenai teori-teori 

yang berkaitan dengan masing-masing objek penelitian 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut 

merupakan sebuah pondasi dalam penentuan kerangka 

pemikiran dalam sebuah penelitian. Berikut merupakan 

landasan teori yang akan dikaji. 

A. Akuntansi Manajemen Lingkungan 

Akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya 

merupakan gabungan dan informasi dari akuntansi 

keuangan dan akuntansi biaya untuk meningkatkan 

efisiensi, mengurangi dampak dan resiko lingkungan serta 

mengurangi biaya perlindungan lingkungan [9]. Ikhsan 

(2009;42) enyatakan bahwa akuntansi manajemen 

lingkungan merupakan salah satu sub sistem dari akuntansi 

lingkungan yang menjelaskan sejumlah persoalan mengenai 

persoalan penguantifikasian dampak-dampak bisnis 

perusahaan ke dalam sejumlah unit moneter. Akuntansi 

manajemen lingkungan juga dapat digunakan sebagai suatu 

tolak ukur dalam kinerja lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan informasi fisik dan 

informasi moneter sebagai penggukuran dalam 

implementasi akuntansi manajemen lingkungan.  Informasi 

fisik merupakan pendekatan yang berfokus pada dampak 

perusahaan lingkungan, sedangkan informasi moneter 

merupakan aspek dalam akuntansi manajemen lingkungan 

yang diwujudkan dalam unit moneter [10]. 

B. Kinerja Lingkungan  

Bannet dan James (1999) mendefinisikan  kinerja 

lingkungan sebagai pencapaian perusahaan dalam 

mengelola interaksi antara aktivitas , produk dan jasa 

perusahaan dengan lingkungan. Sedngkan ikhsan (2009-

309) menyatakan bahwa kinerja lingkungan sebagai hasil 

yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkunga ,yang 

terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Kinerja 

lingkungan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

PROPER. PROPER merupakan Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan 

Lingkungan yang di kembangkan olah Kementrian 

Lingkungan Hidup (KLH). 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah  sumber data 

primer. Adapun teknik yang digunakan adalah kuesioner. 

Teknik penentuan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 

jenis purposive sampling.  

Berikut ini dijelaskan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis.  

A. Analisis Regresi Linier Sederhana  

TABEL 1. ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 
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Coefficientsa 
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Coefficients 
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Error Beta 
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5.
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.

038 

AML .35

8 

.0

78 
.656 

4.

594 

.

000 

a. Dependent 

Variable: KL 

    

 

Sumber Hasil olahan SPSS versi 16.0 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi linear sederhana dari pengaruh 

implementasi akuntansi manajemen lingkungan terhadap 

kinerja keungan adalah sebagai berikut: 

Y=11.313 +0.358X 

Dari hasil persamaan regresi linear sederhana diatas, 

maka masing-masing variabel dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (Constant) sebesar 11,313 

2. Koefisien regresi akuntansi manajemen lingkungan 

adalah sebesar 0,358, artinya setiap perusahaan 

yang malakukan implemntasi akuntansi manajemen 

lingkungan, maka kinerja lingkungan akan 

meningkat sebesar 0,358 dengan asumsi nilai 

variabel selain implementasi akuntansi manajemen 

lingkungan dianggap tetap atau tidak ada 

perubahan. 

 

B. Uji Signifikan t 

TABEL 2. HASIL PENGUJIAN UJI T  

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficient

s 

t 

S

ig. B 

St

d. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

11

.313 

5.

203 

 2.

174 

.

038 

AML .3

58 

.0

78 
.656 

4.

594 

.

000 

a. Dependent 

Variable: KL 

    

 

Sumber Hasil olahan SPSS versi 16.0 

Berdasarkan hasil uji signifikansi (uji t) pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Sig. Variabel 

akuntansi manajemen lingkungan sebesar 0,000 < 0,05  nilai 

tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari implementasi akuntansi manajemen 

lingkungan terhadap kinerja lingkungan pada perusahaan 

tekstil yang telah mengikuti PROPER dikota Cimahi pada 

tahun 2018. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha 

diterima. 

 

C. Koefisien determinasi  

TABEL 3. UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 a.Predictors: (Constant), AML  

Sumber Hasil olahan SPSS versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 4.44 , diatas dapat dilihat bahwa nilai 

R square atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,430. 

Hal tersebut menunjukan bahwa besarnya pengaruh 

variabel implementasi akuntansi manajemen lingkungan 

adalah 43% dan sisanya 57% dipengaruhi oleh variabel lain 

selain implementasi akuntansi manajemen lingkungan. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa 

perusahaan yang telah mengimplementasikan akuntansi 

manajemen lingkungan maka akan berpotensi 

meningkatkan kualitas kinerja linkungan. Hal tersebut 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh ikhsan 

(2009:82) bahwa biaya lingkungan adalah dampak baik 

moneter maupun non-moneter yang terjadi  oleh aktivitas 

perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan.  

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2017), Burhany (2011), Aniela 

(2012), Perez dkk (2007) yang menunjkan bahwa 

implemntasi akuntansi manejemn lingkungan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadp kinerja lingan. Penelitian ini 

sejlan mendukung teori yang menjelaskan bahwa akuntansi 

manajemen lingkungan dapat dijadikan suatu tolak ukur 

kinerja lingkungan (ikhsan:2009)  

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 

implementasi akuntansi manejmen lingkungan terhadap 

kinerja lingkungan pada perusahaan tekstil di Kota Cimahi 

yang telah mengikuti PROPER maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagi berikut: 

1. Implentasi akuntansi manajemen lingkungan pada 

perusahaan tekstil di Kota Cimahi yang telah 

mengikuti PROPER rata- rata sudah menerapkan 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .656a .430 .409 5.17090 
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akuntansi manajemen lingkungan dengan sangat 

baik.   Hal ini dapat dilihat bahwa perusahaan telah 

melaksanaknnya akuntansi manajemen lingkungan 

mengenai  informasi fisik (Bahan, Energi, Air, 

Emisi, Limbah) dan informasi moneter (Biaya 

Pencegahan Lngkungan, Biaya Deteksi 

Lingkungan, Biaya Kegagalan Internal, Biaya 

kegagalan Eksternal). 

2. Kinerja lingkungan pada perusahaan tekstil di Kota 

Cimahi yang telah mengikuti PROPER rata- rata 

sudah melaksanakan kinerja lingkungan dengan 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat bahwa  perusahaan 

telah melaksanakan kinerja lingkungan  mengenai  

Penilaian Ketaatan dan Beyond Compliance. 

3. Implementasi akuntansi manajemen lingkungan 

berpengaruh  terhadap kinerja lingkungan pada 

perusahaan tekstil di Kota Cimahi yang telah 

mengikuti PROPER. 
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